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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sediaan baru berupa serum spray gel dengan zat aktif p-karoten sebagai antioksidan yang disukal masyarakat. untuk
menciptakan produk tersebut penelitian melewati beberapa metode yang meliputi Formulasi Spray gel, Pembuatan Sediaan, Uji Aktivitas Antioksidan metode DPPH
menggunakan Spekrofotometer UV-Vis pada (asam askorbat, B-karoten, dan sediaan), Evaluasi Sediaan meliputi pemeriksaan organoleptik, homogenitas, viskositas,
pPH, daya lekat, uji stabilitas (Cycling Test) dan uji hedonik (kesukaan). hasil uji antioksidan B-karoten menunjukan aktivitas antioksidan yang tergolong kuat begitu
pula pada sediaan menunjukan adanya aktivitas antioksidan ditandai dengan nilai % Inhibisi. Uji hedonik pada 30 orang menunjukan bahwa Formula 1 paling disukai
berdasarkan tiga parameter.dari hasil penelitian membuktikan bahwa senyawa p-karoten dapat dibuat menjadi sediaan serum spray gel yang memiliki aktivitas

antioksidan dan disukai.
Kata kunci: [(-karoten, serum spray gel, antioksidan

PENDAHULUAN

Senyawa [-karoten dapat menghilangkan spesies oksigen reaktif berlebihan yang
dihasilkan di dalam tubuh (Ishimoto et al., 2019). B-karoten diyakini memiliki
keuntungan dapat menghantarkan bahan aktif ke dalam kulit karena stratum korneum
memiliki karakteristik lipoid karena komponen lipidnya B-karoten memiliki kelarutan
yang bersifat hidrofobik sehingga memiliki kesempatan untuk menembus lipid lebih baik
dari pada komponen yang larut air (Baki, Gabriella, Alexander, 2016). Salah satu bentuk
serum Yyaitu sediaan serum dalam bentuk gel semprot (spray gel) (Matsui, 1997; Putri,
2017). Kelebihan serum yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga efeknya
lebih cepat diserap kulit dan memiliki viskositas yang tidak terlalu tinggi (Garre et al.,
2018). Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan formulasi
pembuatan sediaan kosmetik berupa serum wajah dengan zat aktif (-karoten dengan
variasi konsentrasi untuk mengetahui karakteristik dari sediaan dengan dilakukan
pengujian evaluasi bentuk sediaan yang meliputi uji mutu fisik, uji antioksidan dan juga
uji hedonic dan juga untuk mengetahui apakah p-karoten dapat diformulakan menjadi
serum spray gel yang memiliki aktivitas antioksidan yang disukai.
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: Pembuatan

Formulasi Spray :
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gel
gel

Evaluasi sediaan Uji aktivitas
Spray gel antioksidan

/

- HASIL

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Organoleptik, homogenitas, dan Uji Viskositas
dengan spindle No. 3 dengan 30 rpm

Homogenlta Viskositas
(cPs)

Formulal Kental Kuning Keruh KhasVanila Homogen 1777
Formula2 Kental Kuning Keruh KhasVanila Homogen 1983
Formula3 Kental Kuning Keruh KhasVanila Homogen 1383

Tabel 3 Hasil analisis aktivitas antioksidan As.Askorbat  °°
0,4 :
y = -0,03T8x#-0,4878

% ICso Kontrol Negatif » 0.3 R?=0,9817
Kadar | Abs 1 4o hibisi slope (ppm) (DPPH) ® 02
0,
1,5 0,447 46,38% 0,0381 Rep | 0,834 01
2 0,417 49,98% Rep 2 0,834 .
2,5 | 0,404667 | 51,46% Intercept Rep 3 0,833 0 . 5 3 A . .
4 0,367 | 55,98% Rata-rata | 0,834
5 0,326333 60,860/2 054149 2’231 abs As.Askorbat ppm Linear (abs As.Askorbat)
Correlation (r?) ] o ]
0.9817 Gambar 1 Grafik Nilal absorbansi

Asam Askorbat dengan DPPH

Tabel 4 Hasil analisis antioksidan 3-karoten S0

% ICso Kontrol Negatif 60% //
Kadar | Abs | pybisi | Y°P° | ppm) (DPPH) 5
8 0,409 | 42,29% 0.0013 Rep 1 0,709 g y= 0R023Sé"9;f74149
20 0,397 | 43,98% ’ 64,526 |  Rep2 0,708 = 20%
40 | 0,372333 | 47,46% | Intercept Rep 3 0,709 R gy
90 | 0333667 | 52,92% Rata-rata | 0,709 0 1 2 3 4 5 6
100 0,32 54.,84% 0,4150 Kadar As.Askorbat (ug/mL)
Correlation . . - -
) Gambar 2 Grafik Nilai % Inhibisi Asam
0,934 Askorbat
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Gambar 4 Grafik Nilai % Inhibisi B-karoten

Tabel 5 Hasil analisis antioksidan pada Sediaan

Sampel

Absorbansi

Rata-rata

% Inhibisi

DPPH

0,709

0,708

0,709

0,7086667

F3

0,377

0,378

0,377

0,3773333

46,7544685 %

F2

0,4

0.4

0,399

0,3996667

43,6030103 %

Fl

Parameter Formula

0,408

0,408

0,409
Tabel 6 Hasil Uji Hedonik

Skala numerik

1| 2 3 4

Warna F1 0 5 11 | 14
F2 1110 19 | O

F3 3 118 | 5 4

Aroma F1 0 3 20 | 7
F2 1| 3 23 | 3

F3 1| 7 16 | 6

Sensasi F1 O 5 12 | 13
dikulit F2 1| 7 17 | 5

(kelengketan)

F3 4 | 15 5 6

Keterangan :1 = Tidak Suka; 2 = Kurang Suka

3 = Suka; 4 = Sangat Suka

KESIMPULAN

Sediaan Spray

gel B-karoten
menghasilkan sediaan yang memiliki bentuk

0,4083333

Tabel 7 Hasil Output SPSS Uji Hedonik

42,3800564 %

Parameter Uji F1 ) F3
Mean | 3300 | 2600 | 2333
Warna SD 0,749 | 0,5632 | 0,8442
Asymp.Sig 0,000
Parameter Uji F1 F2 F3
Mean | 3,133 | 2933 | 2900
Aroma SD 0,7513 | 0,5833 | 10,7589
Asymp.Sig 0,081
Parameter Uji F1 ) F3
Sensas! ikl Mean | 3267 | 2807 | 2433
Kelengketan) SD | 0,7397 | 0,7303 | 09714
e Asymp.Sig 0,003
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